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PEMBELAJARAI{ TATA KALIMAT BAHASA JAWA
MELALUI PEND EKATAN PRAGMATIK

Oleh Suparyantol
SMK Negeri 1 Kasihan (SMKI Negeri yogyakarta)

rn, sedangkan pembelajaran

-Jawa 
lebih mirip dengan

Tan menyanyi, menjahit,
i bunga, menggambar. Jadi

iaran bahasa Jawa siswa perlu
sesuatu bukan menghafal

garis tegak lurus, melintang,

Pcmbelajaran tata bahasa
tidaklah sama dengan

n Matematika. pem-
Matematika biasanya
rumus-rumus yang harus

Belajar tata bahasa Jawa
secara pragmatik yang paling utama
adalah untuk memperoleh
keterampilan berbahasa. Bagairnana
cara merangkai bahasa dehgan
pelbagai macam bentuk mulai dari
kata, frase, klausa dan kalimat untuk
membentuk suatu lukisan baik
kalimat elips, kalimat tunggal dan
atau kalimat majemuk setara maupun
bertingkat. Caranya dengan
membiasakan praktek penggunaan-
nya secara komunikatif pragmatis.
Dengan demikian, bahasa dapat
dipergunakan secara langsung
berdasarkan fungsi dan konteks
situasinya. Praktek berbahasa seperti
itu sebagai salah satu kemungkinan
bentuk pen gaj ar an bahasa yang- dapat
diterapkan secara pragmatis.-Siswa
berbuat sesuitiu dengan
menggunakan bahasa, bermain-main
dengan bahasa dan atau latihan-
latihan berbahasa.

Kata kunci: Pembelajaran kalimat,
bahasa Jawa, pendekatan pragmatik

kanan danke kiri.
Metode yang digunakan
lmelitian ini adalah metode
if dengan jangkauan waktu
sinkronis. Metode deskriptif-
nis digunakan karina
rtimbangkan bahwa

dipusatkan pada ciri-ciri
secara alami sehingga

mperoleh lukisan bahasa
I (Djajasudarma, 1993: 7).
dikaji dalam penelitian ini
daripada penuturan bahasa
Sumber diambil dari buku-

hahasa Jawa SD, SMp dan
Lain daripada itu diambil

surat kabar mingguan Jaka
Sempulur.

adalah SMK Negeri I Kasihan
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Pendahuluan

Salah satu aspek penting
dalam pembeiajaran bahasa Jawa
adaiah tata kalimat ata:u sintaksis.
Penyelidikan suatu bahasa itu selalu
menyangkut dua segi, yaitu segi
bentuk dan segi arti atau form and
meaning. Bentuk bahasa melukiskan
isi ekspresi batin manusia. Ucapan-
ucapan yang dapat diindera adalah
bentuk ekspresi. Pengucapan itu
hanya sekedar bentuk lahiriah,
sedangkan dibalik bentuk lahir adalah
isi ekspresi atau pengertian yang
dimaksudkan.

Form dan meaning ittt dua bentuk
daiam bahasa yang saling lengkap
melengkapi. Artinya adalah kedua hal
itu saling mengisi dan sifatnya
komplementer. Akan tetapi, pada
penelitian bahasa pada umumnya
meaning atau isi ekspresi itu kurang
mendapatkan perhatian sebagai
subjek penelitian. Pada umumnya
hanya memusatkan penelitian pada
bentuk ekspresi saja, sedangkan
meaning hanya dijadikan alat
pengontrol apakah bentuk tersebut
benaratau salah.

Bukti bahwa fonemik itu
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
fungsional, yakni bunyi bahasa yang
berfungsi membedakan arti. Pada
morfologi disebutkan bahwa morfem
adalah bentuk kebahasaan (linguistic
form) demikian juga konstruksi
sintaksis hanyalah suatu konstruksi
yang menyatakan maksud atau
menyatakan ekspresi jiwa secara
lengkap. Hal ini membuktikan bahwa

makna atau meaning
sangat penting dalam
bahasa. Pada penelitian
ekspresi atau pengucapatr
paling sedikit membicarakm
bunyi bahasa dan masalah
serta penggabungannya
frase, klausa atau k
Penyelidikan masalah bentuk
aturan-aturan penggab
menjadi kalimat dalam
selanj utnya disebut dengan i
kalimat atau sintaksi s.

Kalimat itu kesatuan
yang merupakan bagian
keseluruhan bentuk tuturan
sebenarnya. Arti atau
dinyatakan oleh bentuk
akan mudah ditangkap
pendengarnya apablla dibantr
situasi yang membingkai
percakapan, mimik dan
pembicaranya. Di samping
intonasi dan pokok pembi
saling dapat dipahami oleh
pendengarnya. Faktor kej
maksud tuturan itu pun
kontekstual, yaitu tergantung
kalimat yang mendahului
yang mengikutinya. Akan
deskripsi kalimat sebagai
pengamatan atau penyeli
sangatlah sukar untuk di
nya. Deskripsi atau peluki
tidak pernah dapat sesuai
realita yang dijumpai da
penuturan bahasa sehari-hari dan
didapati hanyalah kalimat-ka
yang bersifat skematis atau kali
kalimatlepas.
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Oleh karena itu, maka
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-kalimat yang diisolir
penuturan bahasa,

faktor suprasegmental dan
segmental. Unsur

tidak dapat diikut-
secara keseluruhan,

hanya unsur segmental saj a
dilukiskan dalam keadaan

dan sifatnya abstraktif
yang sebenarnya. Hal ini
ri bahwa walaupun

imat yang dianalisis
-kalimat yang diisolir

tuturan, karena

(5) Anake pak Suta bener-bener
pinter.

Penyajian tentang tata kalimat
dengan cara struktural itu biasanya
tidak memperhitungkan apakah siswa
dapat menggunakan kalimat-kalimat
itu dalam paragraf-paragraf atau
tidak. Apakah siswa dapatmengguna-
kan dalam bentuk rangkaian kalirnat
yang koheren dalam paragraf.
sehingga gagasan yang hendak
diungkapkan mudah untuk diikuti
atau tidak. Dalam kenyataarurya yang
dapat diperoleh siswa hanyalah
menirukan bentuk-bentuk tata kalimat
yalg pernah dipelajari dan meng-
hafalkannya sesuai dengan kaidah-
kaidah semata. Oleh karena itu, tidak
mustahil bilapara lulusan SMA/SMK
atau paru mahasiswa tidak dapat
menulis dalam kalimat bahasanya
sendiri. Seandainya mereka dapat
menulis, tetapi gagasan atau ide yang
diungkapkan tidaklah runtut dan
isinya pun sulit untuk diikuti.

Bagaimanakah jika pemaparan
tata kalimat bahasa Jawa secara
kontekstual dalam penyajiannya
dengan memperhitungkan konteks
penggunaanny a? D alampenelitian ini
akan mengkaji dan menganalisis
bentuk-bentuk tata kalimat bahasa
Jawa secara konteks dengan
pendekatan pragmatik. Selanjutnya
dalam uraian ini akan dibahas tiga
macam kalimat dalam bahasa Jawa
satu per satu, yaitu (1) kalimat tidak
qempurna (elips), (2) kalimat tunggal
dan (3) kalimat maje*rt.
Pembahasan pada setiap sajian
dimulai dengan tinjauan 

-terhadap

-buku tata bahasa Jawa
hmya menyajikan contoh-

ftalimat secara fragmentaris
-kalimat yang diisolir dari
penufuranbahasa.

ian besar waktu untuk
tata kalimat dalam bahasa

sekolah-sekolah selama ini
i penyaj ian tata kalimat secara

semata-mata telah dianggap
penyajian tata bahasa.
struktural biasanya

selalu dalam bentuk
imat lepas, misalnya

cilik pada dolanan

ong-wong Jawa pada
igras i menyang Sumatr a.

tindak Jakarta wingi

Bambang Yudayono
Republiklndonesia.

39



Jtn'nal llmiah Guru "COPE", No. 0t/Tahun Xll/Februari 2008

penyaj ian yang selama ini terj adi.

Tujuan Yang akan dikaj i dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

(a) Mendiskripsikan bentuk-bentuk
kalimat tidak sempurna atau

e I ip s, kalimat tung gal dan kalimat
maj emuk dalam bahasa Jawa.

(b) MendiskriPsikan tata kalimat
sesuai dengan Perilaku semantis

dalam bahasa Jawa berdasarkan

konteks peng gunaan sehari-hari'

(c) MendiskriPsikan tata kalimat
sesuai dengan Perilaku sintaksis
d"alam bahasa Jawa sehingga ide

atau gagasan Yang diungkaPkan
dapat urut secara sistemis dan

mudahuntukdiikuti.

Apabila seseorang akan
berbahasa, ia akan menyusun
penuturannya atas satuan-satuan
tot ran. Satuan tuturan itu masing-

masing meruPakan satuan tuturan
yang selesai. Bahwa satuan penuturaa

itu merupakan satuan selesai tanda

atau cirinya ialah lagu batas selesai'

Satuan tuturan yang didahului oleh

kesenyapan awal dan diakhiri oleh

kesenyapan akhir dalam hal ini
disebut kalimat (Abdulhayi, 1981: 6 -

7).

Dari segi bentuk secara sistem

linguistik memiliki bentuk Yang
lengkap dan semPurna dalam
tanggapin (Keraf, 19872: 138-139)'

Secara garis besar terdapat tiga bentuk

kalimat dalam bahasa Jawa, Yaitu
kalimat tidak semPuma atau eliPs

disebut kalimat minim, kalimat
tunggal disebut kalimat mayor atau

minor dan kalimat majemuk
kalimat transformasional
r44-t4s).

Sebagaimana di
dalam Tata Bahasa Baku
Indonesia (Moelion
Dardjowidjojo, ed., 1988:
kalimat adalah bagian terkecil
atauteks (wacana) Yang
kan pikiran Yang
ketatabahasaan. Dari
sintaksis, Mukidi

utuh
segi
(1 e81:

berpendapat bahwa kalimat a

kesatuan tuturan Yang diawali
intonasi awal dan intonasi akhir
ungkapan pikiran atau akal

manusia secara utuh sehingga

berfungsi secara oPtimal
kontek berbahasa. Seme
Kridalaksa na (2002: 49)

bahwa pada tingkat struktur,
suatu bahasa memPunYai
unsur yafig terorganisir
hierarkis. Salah satu satuan

kalimtat secara fungsional
unsurnya adalah subjek, P

obi ek, pelengkaP dan keterangan.

Pragmatik sePerti Yang
dikemukakan oleh Leivinson (

Henry Guntur Tarigan, 1986:

merupakan telaah tentang
mampuan pemakaian bahasa

menyerasikan kalimat-kalimat
konteksnya secara tePat.

Metode Penelitian
Metode Yang diguna

dalam penelitian ini adalah

deskriptif dengan jangkauan

bersifat sinkronis. Metode des



penelitian ini
penuturanbahasa

diambil daribuku-
-trrsra SD, SMP dan

L - daripadaitudiambil
tabff mingguan Jaka

danPembahasan

fidakSempurna

reh macam kalimat suatu

tidak terhing ga banY aknYa,

iry pembicara memPunYai
nertutur sendiri-sendiri.

iE urturan Yang diikuti oleh

i nal dan akhir itulah Yang
stuktur kalimat. Oleh

fur. banyak Penggunaan tata

yang dalam membicarakan
pun berbeda-beda sePertt

Ib€rikut.

I)*lasarkan jenis kata yang
predikatduki fungsi

yang berpedoman pada fungsi kalimat

atas subjek dan Predikat Ya-ng

dilengkapi objek, keterangan dan

p.tunlgUi kalimat. Berdasarkan jenis

tata menurut teori tata bahasa

tradisional Yang daPat menduduki

fungsi predikatnya dapat dibedakan

m"ttiuai dua macam, Yaitu Yang

berjenis kata kerja dan Yang bukan

katakerja.

a. Kalimat Yang berPredikat kata

kerja (kalimat verbal), Yaitu
kalimat Yang meruPakan tiPe

kalimat Yang sangat umum Pada

semua bahaia, misalnYa sebagai

berikut.

(l) Bocah-bocah nonton
waYang kulit.

Q) Petani lagi nandur Pari SuPer

Toy.

(3) Ibu mundhutake montor-
montoranadhik.

b. Kalimat nominal (kalimat Yang

predikatnYa selain kata kerja),

misalnYa sebagai berikut'

(4) Profesor SuYudi MerytYli" Ke"sehatan RePublik
Indonesia.

(5) Kristina Iswandari PenYanYi
dangdul.

(6) Mbah Sastradikrama umure

100 taun.

\o 0l Tahun XlliFebnnri 2008

dffignnakan karena
ngkan bahwa

pada ciri-ciri
me alami sehingga

lukisan bahasa
1993:7).F

kr
trgts, I
h"on I
h j'*e
pnat d

t
r
:

r.

figunak
hh metc

hr* *ut

Seperti telah diuraikan bahwa

. itu mungkin hanYa terdiri dari

rm parah kata pun asal teiah ditindih

dsh intonasi sempurna atau selesai

,ofri$ebut kalimat. Pada umumnya
,fu[m membicarakan kalimat kita

@CIsih terpengaruh oleh tata bahasa

u 'tisionii (aliran Breco Roman)
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-1.2 Didasarkan ada tidaknya
fungtor-fungtornya

Kalimat itu secara tradisional
harus terdiri dari fungtor subjek dan
predikat, sehingga dapat menyatakan
isi pikiran yang lengkap. Namun
demikian, kenyataan yang ada
membuktikan bahwa kalimat itu
kadang-kadang hanya terdiri dari
subjek saja atau predikat saja. Bahkan
kedua fungtor itu tidak ada sama
sekali. Kalimat yang terdiri dari
fungtor subjek dan predikat lengkap
disebut kalimat sempurna. Apabila
salah satu fungtornya tidak ada sama
sekali disebut kalimat tidak sempurna
(elips). Pernyataan di atas diperkuat
oleh pendapat Alisyahbana (1981)
bahwa kalirnat jenis tidak sempurna
berupa (1) kalimat tidak bersubjek, (2)
kalimat tidak berpredikat dan (3)
kalimat tidak bersubjek dan tidak
berpredikat. Penjenisan ini dapat
diperjelas dengan contoh-contoh
kalimatberikutini.

(7)Mulih?

(8) Rita!

(9) SaknJakarta.

Kalimat (7) ada yang
mengatakan sebagai kalimat yang
unsurnya berupa hanya predikat saja
dan kalimat (8) sebagai kalimat yang
unsurnya hanya berupa saubjek saja.
Adakah suatu unsur kalimat sempurna
yang mengalami pelesapan
(delection)? Unsur yang dilesapkan
itu berupa subjek dan unsur yang
tertinggal berupa predikat atau
sebaliknya. Unsur yang melesap
berupa predikat dan yang tertinggal

unsur subjek? Ataukah
konstituen //rt itall padakalimat
dianalisis sebagai subj ek?

Analisis semacam ifu
analisis struktur klausa dan
mata hanya bersifat str
Artinya adalah kalimat di
bagian-bagiannya dan tinj
melulu kalimat sebagai
Bukan sebaliknya kaiimat
bagian dari satuan konteks yang
luas. Tentu saja analisis
macam ini harus mempertim
segi-segi pragmatis yang dili
suatu kalimat tentunya harus
diamati. Segi-segi pragmatis
konteks adalah seorang penutur
seorang pendengar serta situasi
melatar belakangi suatu uj
mengapa dan untuk apa.
kalimat llRita/l pada kalimat
sebagai fungtor subjek a

fungtor predikat tergantung
konteksnya. Suatu kalimat
dari konteks maknanya bisa
ambigu dan terbuka kem
akanterjadi penafsiran ganda. A
kalimat dikaitkan dengan ko
maka akan lebih jelas maknanya
akan terhindar dari penafsiran
lainnya.

Kalimat (1) (6)
digolongkan kaiimat sempu
sedangkan kalimat (7)
digolongkan kalimat tidak sem
(elips). Kalimat (7), (8) dan
disebut kalimat tidak sempu
karena terdapat bagian-bagian y
dilesapkan atau di-elips-kan. Bagi
bagian manakah yang lebi

42
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iifuasi

at secara
il dni fungtor

srlringga dapat
ymg lengkap.

sEtslah melnihat
yang ada

@a ruatu saat
Edfui dari subjek

saja. Bahkan
&Efrra fungtor itu

i- Bagian-bagian
lebih berpeluang

5rag membewakan
lhma ataukah yang

iformasi yang baru?
(8) di atas dianalisis

.ftanimat yang tidak
i'n konstituen llRitall

sfijek dan konstituen
adalah konstituen

BDr tidaknya analisis ini
dengan analisis dart

ii konteks yang dapat
i konstruksi kalimat

Ritat

Ingngendi?

Sapakuwi?

Rita (kuwi), dan
(dheweke) Rita.

Sapajenenge?

(jenenge) Rita, dan
Rita(ienenge).

Sapakangteka?

(karg tekn) Rita,
dan Rita (kang
teka).

(12) a. A: Methuksapa?

B. (methuk) Rita.

A. Monlore saPa iki?

B. (montore) Rita (iki)
dan (iki montore)
Rita.

Tidak ada satupun konstituen
llRitall pada berbagai konteks yang
menduduki funsi subj ek. Pada kalimat
(10) konstituen llRitall diPakai
sebagai kalimat panggilan (vokatifl,
sedangkan pada kalimat ( 1 1)

konstituen I I Rital I menduduki fungtor
predikat. Kalimat (12a) konstituen
I I Rital I menduduki fungtor objek dan
pada kalimat (12b) konstituen llRitall
merupakan atribut (hubungan po s e s iJ)

pada nomina pendukung yaitu
llmontor//. Dengan demikian
pernyataan apa status konstituen
llRitall pada kalimat di atas harus
dij awab dengan konteksnya.
Bagaimana dengan analisis
konstruksi kalimat (8) dengan
memperhitungkan konteksnya? Mari
kita amati kontek-konteks kalimat
berikut ini.

(13) a. A:Mulih?

B:Ya,wingibengi.

b. A: Mulihr.

B:Ya, janji ora nesu-

nesu.

c. A:Bapakana?

B.Nukang
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Pada konteks kalimat di atas
konstituen llmulihll menduduki
fungsi predikat. Kalimat (13a) dapat
digolongkan sebagai kalimat tidak
berfungtor subjek. Ada tiga jenis
konstruksi yang dapat mewadahinya,
yaitu konstruksi interogatif (l3a)
konstruksi imperatif (l3b) dan jika
predikat berdampingan dengan obj ek
seperti pada contoh kalimat (l2a),
maka konstituen yang mempunyai
peluang untuk dilesapkan adalah
konstiuen predikatnya. Bagaimana-
kah apabila konstituen predikat
didampingi oleh kata-kata modalitas
dan. konstituen yang manakah yang
berpeluang untuk dilesapkan?
(14) a. A: durungmulih

b. B: durung

Baik pada struktur predikat *
objek maupun pada struktur
llnukangl/ sebagai predikat yang
berpeluang untuk dilesapkan.
Bagaimanakah dengan analisis
konstruksi (9) secara kontekstual?
(15) a A: Saka ngendi

subjek dan predikat
berlaku untuk kon
digunakan seperti pada
Pada kalimat (i5a) frase
itu berfungsi sebagai
Pada kalimat (15b) frase
itu berfungsi sebagai
yaitu llsako Jakartal/
pewatas bagi nomina
llmontorll.

1.3 Jenis-jenis pelesapan

Analisa struktur klausa
struktural semata-mata
kalimat-kalimat yang bersifat
keseluruhan bahasa. Lain
penganalisaan dengan
hitungkan konteksnya untuk
mengetahui secara cermat
penj enisan secara terinci.

Kalimat tidak sempurna
kalimat ( 10), (12) dan (
merupakan kalimat yang
subjeknya mengalami pel
sehingga yang tertinggal
konstituen predikatnya. Predikat
kalimat (10) berupa pro
sedangkan pada kalimat (I2)
verba dan pada kalimat (l
merupakan frase adverbi a.

Kalimat tidak sem
seperti itu adalah jenis objek,
dan predikat yang dilesap
(elipskan), sehingga yang terti
hanyalah konstituen keterangan y
(14b) yang berstruktur subjek
predikat - keterangan. Jenis
lainnya adalah jebis predikat
nomina yang berstruktur induk

dheweke?

SakaJakarta.

Iku montor s;aka
ngendi?

SakaJakarta.

Sako ngendi
njupuke montor
iku?

SakaJaknrta.

Jika konstruksi kalimat (9) di atas
dianalisis sebagai kalimat tidak
sempurna yang tidak berfungtor

B:

A:

B:

A:

b.

B:

44

pewatas. Hubungan semantis an



tuuoh Gunt "COPE"' No- 0l/Tahun Xll/Februari 2008

dan pewatas berstruktur DM
mgkan - menerangkan) seperti

contoh kalimat (15) daPat juga
pemilik seperti kalimat (12).

t (13a,b,c) induk mengalami
pan yang tinggal adalah
i. Jenis yang lainnYa memiiiki

tinggal adalah kata modalitas
i contoh kalimat (13). Jika

ikat yang beruPa verba,
ngkan yang PredikatnYa
pingi kata modalitas Yang

ikatnya mengalami PelesaPan

konstruksi sePerti Pada contoh
kalimat (10). Menurut Sukirman
(1987: 95) bahwa konstruksi kalimat-

kalimat macam itu tergabung dalam

kalimat tidak berpredikat- Dengan

demikian kalimat-kalimat itu dapat

diketegorikan kalimat Yang hanYa

terdiri dati subjek saja- Konstituen

I I Rital I pada kalimat (1 3) itu memiliki
berbagai konteks (lihat kalimat 10 -
l2), tetapi apakah konstituen llRilal!
yang vokattf (kalimat Panggilg)
iermasuk kalimat tidak sempurna dan

bagaimana pula dengan konstituen

Wadhuh, Gandrik, Wela, Wah, Massa

Attahr. Mari kita amati kalimat-
kalimat ( 16) dan (17) berikut ini'

didampingi objek, maka
lah yang melesaP dan tinggal

tertinggal seperti Pada contoh
(11a).

tuk lebih j elasnYa daPat
jenis pelesapan Pada

tidak sempurna sePerti Pada
sebagaiberikut.

(subjek) + predikat > kalimat (1),

(10) dan (12a)

(zubjek) + predikat + keterangan >

kalimat(15c)

ftrredikat nomina), (induk) +
pewatas > kalimat (1lb) dan (13b)

(predikat verba), modalitas +

(verba) > kalimat (13)

5' (predikat verba), (verba) + objek >

kalimat(11a)

(16) a. A:
b. B:

(17) a. A:

Tatikr.

Arep menYang
ngendi?

Jam wolu isq ora
ngeterke aku?

b. B'. Isa, nangtng
kePeksane jam
sanga-.

a. A: AkutungguYa'

b. B: Ya-

Jika konstituen Yang
digunakan sebagai katz Panggilan
(16) atau ajakan (17) itu dianggaP

iebagai satuan luar kalimat. Oleh

karena itu, konstituen seperti itutidak
dianalisis dalam kalimat sempurna'

Jika kalimat macam itu dirasa sebagai

satuan dalam kalimat tidak sempurna,

maka pembegian jenis pelesapan {a-s
lima jenis itu tentunya perlu ditambah

lagi.

t-.1 Pelesapan yang Perlu
Sbkusikan

Penganalisaan mengenai
prclesapan pada kalimat tidak
Gmpurna belumlah tuntas aPabila

halum diikutsertakan pencermatan hal
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2. KalimatTunggal

Kalimat tunggal yang lazim
dibahas adalah mengenai subjek dan
predikat sesuai teori tata bahasa
Alisyahbana dan Gorys Keraf.
Analisis id tidak semata-mata untuk
mencari celah-celah kelemahan,
tetapi untuk menunjukkan kekhasan
mengenai bahasa Jawa yang belum
terungkap dalam buku-buku tata
bahasa.

Pada zaimafl,flla buku tata
bahasa Alisyah-bana buku tersebut
termasuk buku yang modern.

Memperhatikan perk
linguistik seiak zaman
sampai sekarang sudah
mengalami perubahan
sangat pesat. Kerangka
digunakan untuk menyusun
bahasapada saat itu adalah
tradisional dengan
berdasarkan analisis kalimd
danpredikat.

Ada dua macam
dapat dikembangkan
dengan kali mat (26) s eb agai

(26) Ibu mundhut oleh-oleh.

Bagan 1:

Ibu mundhut oleh-oleh

predikatsubjek

Bagan2:

II
verba objek

Ibu mundhut

subjek predikat

Tata bahasa tradisional menganalisis
kalimat mengikuti pola bagan l,
sedangkan teori sintaksis Kenneth L
Pike dan teori John W. M Verhas dan
Pike dengan teori fungsi, kategori dan
peran menganalisis mengikuti bagan
2. Verhas dan Pike istilah predikat
tidak dimasukkan untuk mencakup
objek, sedangkan menurut tata bahasa
tradisional pengertian predikat
tercakup objek. Lain lagi dengan teori

penyerta atau pelengkap penderita-

Alisyahbana membagi
tahapan dalam menganalisis kali
Tahapan pertama pemilihan kali
atas subjek - predikat. Tahapan
pemilihan kalimat yang lebih I
yaitu pemilihan kalimat seperti
berikut ini.

oleh-oleh

objek

transformasional
istilah objek,

tidak me
tetapi pele
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tradisional menyajikan
di€k adalah sesuatu yang
mmdiri dan yang selalu

maka subjek selalu
mina. Jikalau itu bukan
alianggap sebagai nomina,

kok iku ngrusakake
Whotan.

ikubanget sengseme.

Itrgina w i s b ar ang s e p e I e.

Konstituen ngrokok,
dan n gina walaupun berupa

tentunya dianggap nomlna.
bahasa Jawa memang lain

kaidah bahasa Inggris. Dalam

ifu, &Irtahun Xll/Februari 2008

diek
&ine Rino

tingkatpitu

ffier spesialis bedhah

dhik
snfijek

kabehnasabahbank

singteka

pelanggan

predikat

nul<okake

maringi

nyilihi

predikat

didol

disirami

predikat

nemokake

rubuh

teka

pripeanku

ket. Predikat

wis lekas

ora oleh

anyar

pel. penyerta

anake ragil

dheweke

kancane

pel. pelaku

pakMarta

tuknngsapu

ket. predikat

dhompete Siman

mengko sore

predikat

ngangsur utange

mbolos

wiwitpesen barang

pel. Penderita

sepatu sandhal

hadiahtaunbaru

sepedamontor

bahasa Inggris dapat dimungkinkan
bahwa who atau what dapat sebagai
subjek atau objek, misalnya sebagai
berikut.

(33) Who makes him the chairman
averyyear ? (subjek)

(34) Whom do they make the
c hair man ev ery y e ar ? (obj ek)

Kaidah-kaidah seperti itu
diterapkan begitu saja dalam bahasa
Jawa dan dapat dilihat pada kalimat
berikut di bawah ini.

(35) a. Sapa kang nemokake
dhompet? (subjek)

b. Apa kang ditemokake Rudy ?
(objek)

c. Apa kang Rudy temu ?

(obiek)
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Rudy nemokake apq ?
(objek)

Dhompet ditemokake
(dening)? (subjek)

bila llsapa/apa// tidak
kalimat. Dengan d
l/sapa/apall dapat meq
seperti kalimat (35d). Dili
pola intonasinya
menunjukkan bahwa ll.
pada kalimat (35a) dan (35c)
subj ek melainkan predikat-

Bahwa kata I lsapal
menduduki fungsi subjek
sebagai kekhasan bahasa Jarrar
llsapa/apall ada kata i
yang juga dapat mengisi
predikat sekalipun dapat
fungsi lainnya, contohnya
berikut.

d.

e.

Melihat pada kalimat (35) jika
diterapkan dalam bahasa Jawa
llsapa/apa// mengawali kalimat
tany a. Dengan demikian, hany ase suai
sebagai subjek kalimat (35a) dan
(25c), tetapi tidak dapat diterapkan
sebagi objek seperti pada kalimat
(35b). Oleh Karena itu, maka harus
digunakan bentuk pasif /ldi// pada
kalimat (35c). Langkah itu ditempuh
untuk mensubjekkan llsapa/apa//,

(36) a. Ing ngendi qdhimu ?

SP
Adhimu ing ngendi ?

SP
b.Ing ngendi adhimu blanja ? Blanja ing ngendi adhimu?

KetSpSKetp
(37) a. Kapan luluse ?Luluse kapan?

PSSP
b. Kapan dheweke

Ket S

(38) a. Pira bukumu?Bukwnu pits?

PSSP
b. Kowe seneng ngrokok apa ?

SPO

mulih?

P
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,ll, KalimatMajemuk

Kalimat lengkap itu pada
ya terdiri dari fungtor subjek

predikat. Suatu konstruksi
t s y ang terdtri darifungtor S - p
klausa. Konstruksi klausa yang
berintonasi selesai atau

adalah kalimat. Oleh karena

klausa yang satu dengan yang lainnya
dapat dibedakan menjadi duimacam.
yaitusebagibedkut.

a. Hubungan klausa se derajat

Kalimat yang klausanya
sederajat hanya *".,rpik* hubung;
sejajar atau koordinatif. Dalam tata
bahasa Indonesia ada yang
menyebutny a dengan istilah
konstruksi kalimat majemuk setara,
misalnya sebagai berikut.

@l) a. Rita sinau basalawa.

b. Nindya sinau basa inggris.

c. Rita sinau basa Jawa, Nindya
sinau basa Inggris.

(42) a. Bu Kusmini njait klambi
bathik.

b. Pak Kusmana ngelung-etung
dagangane.

c. Bu Kusmini njait klambi
bathik, pak Kusmana nge tung_
etungdagangane.

Hubungan klausa yang sederajat
arrtaraklausa yang satu dengan klausa
yang lain tidak bawah membawahi.
Artinya klausa-klausa itu tidak saling
bergantungan. Hubungannya kadang-
kadang tidak hanya implisit, tetapi
dapat juga eksplisit. Implisit bila tidik
dinyatakan dengan kata penghubung
dan hanya berciri intonasi. Kalimat
(41c) dan (42 c) termasuk kalimat
majemuk setara berciri imptisit (ciri
batin atau intonasi). Apabila kalimat-
kalimat seperti di atas menggunakan
kata penghubung secara eksplisit
misalnya sebagai berikut.

klarrss mungkin masih merupakan
ue dari konstruksi sintaksis yang

luas. Kadang-kadang dalam
kesatuan tuturan terdiri lebih

satu klausa. Dengan demikian,
m-macam kalimat yang

pada jumlah klausa dapat

!3" menjadi dua golongan
iberikut.

Kalimat yang hanya berklausa
disebut kalimat tunggal

Fungtor kalimat ini hanva
i dari satu subjek dan rut,

mnfikat, misalnya sebagi berikut.

'ffi Pedagang iku n:tetorake

s
dagangane.

P

ffi Bocah-bocah sekolqh wiwit

S

Wdha mlebu sekolah.
P

lJ Kalimat yang j umlah
lilrrsa1y2 lebih dari satu disebut
hrEmatmejemuk

Pada kalimat majemuk relasi
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3.1' Kalimat yang hanya herklausa
tunggal disebut kalimat tunggal

Fungtor kalimat ini hanya
terdiri dari satu subjek dan satu
predikat, misalnya sebagi berikut.

(39) Pedagangiku n:tetorake

.S

dagangane.

P

(40) Bocah-bocahsekolah wiwit

S

padha mlebu sekolah.

P

3.2 Kalimat yang jumlah
klausanya lebih dari satu disebut
kalimat mejemuk

Pada kalimat majemuk relasi
klausa yang satu dengan yang lainnya
dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu sebagi berikut.

a. Hubungan klausa sederajat

Kalimat yang klausanya
sederajat hanya merupakan hubungan
sejajar atau koordinatif. Dalam tata
bahasa Indonesi a ad.a yang
menyebutny,a dengan istilah
konstruksi kalimat majemuk setara,
misalnya sebagai berikut.
(a\ a. RitasinaubasaJawa.

b. Nindya sinau basa inggris.
c. Rita sinaubasalawa, Nindya

sinau basa Inggris.
(42) a. Bu Kusmini njait klambi

barhik.

b. Pak Kusmnna
dagangane.

c. Bu Kusmini njoit
bathik, pak
ngetung-etung

Hubungan klausa yang
antara klausa yang satu
yang lain tidak bawah
Artinya klausa-klausa itu ti
bergantungan. Hubungannya
kadang tidak hanya implisit,
dapat j uga eksplisit. Implisit
dinyatakan dengan kata
dan hanya berciri intonasi.
(41c) dan g2 c) termasuk
majemuk setara berciri impli
batin atau intonasi). Apabila
kalimat seperti di atas
kata penghubung secara
misalnya sebagai berikut.

(43) Rita sinau basa Jawa,
Nindya s inau bas a Inggris -

(44) Sanadyan Rita sinau
temen, nanging bijine ora
kemajuan.

(45) Bener utawa salah
gumantung marang ^r

tingkahlakune dhewe.

(46) Heni Saraswati bocah pinter

sregep sarta mituhu

wongtuwane.

Kata-kata penghubung se
nanging, lan, sarta dan utawa
kalimat majemuk setara tersebut
atas disebut kata penghub
koordinatif.
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Hubungan klausa tidak sederajat
atau hubungan subordinatif

bahasa Jawa kalimat majemuk
g merupakan hubungan

inatif disebut ukara camboran
atau yang dalam bahasa

sia disebut kalimat maJdmuk
ingkat. Kalimat majemuk

ini kedudukan klausa-
nya tidak sama sederajat,

ada klausa induk dan
bawahan (klausa anak). Dalam
Inggris disebut mainklause.

keududukannya sangat
n, sedangkan subklause

sebagai keterangan. Disebut
majemuk bertingkat biia salah

a dapat di ganti dengan kat a atau
rian kata yang menduduki suatu

tertentu pada kalirnat atau
Kalimat//Rira lagi lara /lull

kalimat (47a) danklausa llRita
sekolahl I dalam kalimat

) dapat digabung menjadi satu
at yang menyatakan sebab

Dalam hal ini lllagi lara flull
diganti dengan llora mangkat
ohll atau sebaliknya llora

sekolahll dapat diganti
//lagi lara flu//. Dengan

ian kalimat itu menjadi kalimat
menyatakan sebab akibat seperti
kalimat (47c dan d).

a Rita ora mangkat sekolah.

b. Ritalagilaraflu.

c. Rita ora mangkat sekolah,
sebab lagi lara/lu.

d- Rita lagi laraflu, mulane ora
mangknt sekolah.

(48) Manawa udane wis teka, sesuk

wong-wong tani tumuli Padha
nandur pari.

(49) Sanadyan dhuwite wis nipis, aku
isih arep tukujaket kulit.

(50) Yen enem ping enem padha karo
telungpuluh enem, bab iku arep
tak terangake sesuk dina
candhake.

Kata-kata penghubung seperti
monawa, sanadyan, yen dan sebab
sebagai ciri penghubung subordinatif.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tata bahasa Jawa
tidaklah sama dengan pebelajaran
Matematika. Pembelajaran Mate-
matika biasanya memerlukan rumus-
rumus yang harus dihafalkan,
sedangkan pembelaj aran bahasa Jawa
lebih mirip dengan pembelajaran
menyanyi, menjahit, merangkai
bunga, menggambar. Jadi pem-
belajaran bahasa Jawa siswa perlu
berbuat sesuatu bukan rnenghafal
sesuatu garis tegak lurus. melintang,
miring ke kanan dan ke kiri.

Belajar tata bahasa Jawa
secara pragmatik yang paling utama
adalah untuk memperoleh
keterampiian berbahasa. Bagaimana
cara merangkai bahasa dengan
pelbagai macam bentuk mulai dari
kata, frase, klausa dan kalimat untuk
membentuk suatu lukisan baik
kalimat elips, kalimat tunggal dan
atau kalimat majemuk setara maupun
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bertingkal. Caranya densanmembiasakan praktek ;;dffi#nya secara komunikatii p;&;;i;
D.engan demikian, b"dJ1";;dipergunakan s(

^r,:ll1r"rorl ^*" 
"tr' Tf;.l?:srtuaslnya.. praktek berbahasa 6;;;;rtu sebagai salah satu k.rnfikl;;;

bentuk,pengaj aran uunuru yilil*,
drterapkan secara pragmatis."Si.waberbuat sesuatau dengan
menggunakan bahasa, U."uin_,iiin
f.18un. bahasa dan arau larihan_latihan berbahasa.
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